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KATA PENGANTAR 
 
 

Assalamualaikum, Wr.Wb. 
 

Syukur  Alhamdulillah, bahwa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan 
Pedagogik Fakultas Ilmu Pendidikan–Universitas Pendidikan Indonesia dapat menyelenggarakan 
Seminar Internasional Membangun Pendidikan yang Berkualitas dan Berdaya Saing Tinggi yang ke-2, 
dengan tema, “Pedagogik Praktis dalam Perspektif Pendidikan Global” berkat kerja sama dengan  The 
University of Queensland Australia, Universiti Sains Malaysia, Universitas Terbuka, dan IMTGT 
(Indonesia, Malaysia, Thailand Growth Triangle). 

 
Seminar ini bertujuan: membangun persepsi tentang pedagogik teoritis dan pedagogik praktis 

dalam perspektif pendidikan global, membangun sinergi dan kemitraan secara nasional dan 
internasional, dan dihasilkan bahan rujukan sebagai rekomendasi perbaikan pelaksanaan pendidikan 
di Indonesia. 

 
Bahan rujukan ini berupa Proceeding meliputi Pedagogik Teoritis, Pendidikan Umum (Filsafat 

Pendidikan, Pendidikan Nilai, Pendidikan Karakter, Pendidikan Agama, dan Sosiologi Pendidikan), 
Pedagogik Praktis (Pedagogik Bahasa, Pedagogik PKn, Pedagogik Matematika, Pedagogik IPS, 
Pedagogik IPA, Pedagogik PAUD, Pedagogik BK dan Asessment Pedagogik). Proceeding ini terdiri 
dari dua buku. Buku satu meliputi Pedagogik Teoritis dan Pendidikan Umum. Buku dua meliputi 
Pedagogi Praktis. 

 
Terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada yang terhormat: Bapak Rektor 

UPI, Dekan FIP UPI, Dekan PPIP Universiti Sains Malaysia, Dosen The University of Queensland 
Australia, Dosen Universitas Terbuka jajaran panitia, para penyaji dan peserta seminar atas 
partisipasi, bantuan serta dukungan yang tak terhingga sehingga seminar ini dapat terlaksana. 
 

Akhir kata semoga seminar ini mencapai tujuannya, memberikan ruang serta jalan 
penyelesaian bagi masalah pendidikan serta memberikan sumbangan keilmuan yang bermakna dan 
bermartabat bagi pendidikan di Tanah Air dan Kawasan Serantau. Amin. 
 
 
 
  
         Wassalam, 
            
 
             Ketua Panitia 
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KATA SAMBUTAN 
 

 
Assalamualaikum, Wr.Wb. 
  

Kami atas nama Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesia, sangat 
mengapresiasi penyelenggaraan Seminar Internasional Membangun Pendidikan yang Berkualitas dan 
Berdaya Saing Tinggi yang ke-2, dengan tema, “Pedagogik Praktis dalam Perspektif Pendidikan 
Global”. Semoga kegiatan seminar ini dapat mencapai tujuannya, yakni: membangun sinergi dan 
kemitraan secara nasional dan internasional, menemukan persepsi yang sama tentang pedagogik 
teoritis dan praktis dalam perspektif pendidikan global. 

 
Seminar ini amat penting, mengingat pendidikan berkualitas dan bertaraf dunia merupakan 

suatu keniscayaan dalam lanskap dunia yang telah mengglobal dan penuh tantangan. Untuk itu, 
izinkan kami menyampaikan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada: Yth. Rektor 
UPI yang telah  mengizinkan sekaligus membantu kelancaran pelaksanaan seminar ini, para penyaji 
dan peserta dari Indonesia, Malaysia, Australia dan Thailand, dan seluruh panitia yang telah berusaha 
menyukseskan seminar internasional ke-2 ini. 

 
Sekali lagi, kami berharap, seminar ini dapat mencapai tujuannya dan dapat memberikan 

informasi terkini tentang upaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang berdaya saing tinggi 
dalam rangka merealisasikan pendidikan unggul bertaraf dunia guna mempersiapkan generasi masa 
depan yang mampu mengatasi tantangan zamannya. Di samping itu, diharapkan terbangunnya 
jejaring akademik di peringkat nasional dan internasional yang berfokus pada pengajaran, penelitian 
dan pengabdian masyarakat di kawasan IMTGT (Indonesia, Malaysia, Thailand Growth Triangle) dan 
negara tetangga Australia. 
 
Sekian. Terima kasih. 
 
        Wassalam, 

 
 
Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Pendidikan Indonesia 
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PENGEMBANGAN PENILAIAN (ASSESSMENT) PEDAGOGIK MODEL PORTOFOLIO 
ELEKTRONIK (ELECTRONIC PORTFOLIO) 

 
 

Muhammad Thohri 
Abstrak 

 
Assessment of learning is very little attention on the assessment in both classroom and outside of class. 
Teachers do not have enough time to plan or carry out assessment activities in addition to formative 
and summative assessment. Utilization Information and Communication Technology (ICT) with 
various forms of learning are part of educational reform. Its progress must be balanced with the 
assessment that utilize ICT. This is because learning and assessment are inseparable. One form of ICT-
based assessment is the electronic portfolio. Electronic portfolio used to describe the process and tasks 
learners portfolio product are stored in electronic format. This assessment model is rooted in the theory 
of constructivism that offers "freedom" for students' self evaluation, peer evaluation, and evaluation of 
teachers themselves, without being limited space and time. Development of electronic portfolio 
includes two different processes namely the development of multimedia projects and portfolio 
development. In addition, the software used also must be considered with a variety of programs and 
programming language, developed an electronic portfolio to more flexible learning and assessment. 
One example of an electronic portfolio of products that can be referenced are Timilty Community 
Forum (www.timilty.org) and the Salem Education Forum (www.salemedforum.org).
 

. 

Kata kunci: penilaian, portofolio elektronik, pembelajaran 
 
A. Pendahuluan 

Information and Communication Technology (ICT) mengalami perkembangan sangat cepat. 
ICT memungkinkan terjadinya pertukaran informasi yang cepat tanpa terhambat oleh batas ruang dan 
waktu. Pengolahan informasi dan pendistribusiannya melalui jaringan telekomunikasi membuka 
banyak peluang untuk dimanfaatkan di berbagai bidang kehidupan manusia, termasuk bidang 
pendidikan. Dengan ICT, pembelajaran menjadi lebih efisien dan lebih menarik karena memudahkan 
bagi guru mentransformasikan pembelajaran secara optimal, juga bagi siswa dapat menerima dan 
mudah dalam meningkatkan kapasitas pengetahuannya yang pada gilirannya mampu meningkatkan 
standar mutu pendidikan.  

Seiring meningkatnya tuntutan standardisasi evaluasi hasil belajar, proses pembelajaran terlihat 
sering kurang diperhatikan dan hanya terfokus pada hasil ujian siswa setiap tahunnya. Kenyataan ini 
dibenarkan oleh Bennet, et.al. (2009) bahwa penilaian sedikit sekali memberikan perhatian di dalam 
kelas apalagi di luar kelas, di mana guru tidak punya cukup waktu untuk merencanakan atau 
melaksanakan kegiatan penilaian. Penilaian kelas yang dipakai sekarang menurutnya cenderung 
menggunakan penilaian formatif dengan frekuensi yang lebih besar, terutama di kelas awal dan dengan 
kelompok-kelompok siswa beresiko tidak lulus karena tidak memenuhi standar kelulusan ujian negara.  

Penilaian sebagai pusat praktek pendidikan (Gouli, et.al., 2008) harus lebih memperhatikan 
proses pendidikan itu sendiri. Banyak peneliti menyatakan bahwa ada hubungan intim antara 
pengajaran, pembelajaran, dan penilaian; di mana ketiganya berlangsung serempak dan tidak 
terpisahkan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Goodman (1989) yang lebih kongkret, bahwa evaluasi 
merupakan bagian dari kurikulum dan tidak bisa dipisahkan dari organisasi kelas, dari hubungan erat 
antarguru-siswa, atau dari pengalaman dan aktivitas belajar yang berlangsung.  Pembelajaran  
kontemporer justru menekankan bahwa belajar adalah pembelajaran sosial, terdistribusi, dan kolektif 
(Aalst, et.al. 2006). Pernyataan Gouli dan Goodman senada dengan pernyataan Xiaotang dan Nuersan 
(2008) yang merumuskan penilaian pembelajaran sebagai penilaian dan evaluasi kegiatan, proses dan 
hasil belajar siswa.  

Nampaknya evaluasi berbasis ICT di Indonesia belum semarak digunakan. Mestinya dukungan 
ICT untuk pendidikan-pembelajaran harus diperhatikan setaraf dengan evaluasi atau penilaian yang 
memanfaatkan ICT. Tulisan ini mencoba menelusuri konsep penting tentang salah satu bentuk 
asesmen berbasis ICT. Bentuk asesmen dimaksud adalah asesmen portofolio berbasis elektronik; nama 
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aslinya electronic portfolio, disingkat ePortfolio atau e-Portfolio. Kajian mengulas landasan teoretik 
ePortofolio, dan bagaimana mengembangkan ePortofolio. Kajian ditutup dengan beberapa simpulan 
yang bersifat tentatif.  

 
B. Pembahasan 
1. Kajian Konseptual Portofolio Elektronik 

Portofolio elektronik menjadi demikian penting dalam pendidikan terutama di sekolah 
menengah dan pendidikan tinggi lanjutan. Portofolio elektronik bukan lagi istilah baru di bidang 
penelitian pendidikan (Cheng, 2008), namun sebagai suatu pembelajaran dan alat penilaian 
penggunaannya di Indonesia belum nampak. Portofolio elektronik merefleksikan pentingnya teknologi, 
akses teknologi dalam kehidupan, dan akomodasi antisipatif peningkatan pasar kerja elektronik. 
Asesmen portofolio yang tidak menggunakan teknologi informasi sebagai basisnya dikenal dengan 
sebutan portofolio tradisional atau portofolio berbasis pensil dan kertas (PPT). Portofolio tradisional 
selanjutnya disebut portofolio, dan portofolio yang berbasis ICT dikenal dengan istilah electronic 
portfolio. 

Ada beberapa istilah yang mirip dengan istilah electronic portfolio (portofolio elektronik) yakni 
computer-based portfolio (portofolio berbasis komputer) dan digital portfolio (portofolio digital). 
Istilah yang sering dipertukarkan maknanya adalah electronic portfolio dan digital portfolio. Barret 
(2000) membuat perbedaan makna antara dua istilah tersebut sekalipun memang bisa dimaknai sama. 
Sebuah electronic portfolio berisi artifak dalam bentuk analog (analog form) seperti video tape, atau 
mungkin dalam format komputer yang bisa dibaca (readable form). Pada digital portfolio semua 
artifak telah diubah ke dalam bentuk computer-readable form. Persamaannya terletak pada 
penggunaan teknologi elektronik yang memungkinkan pengembang portofolio mengorganisasikan 
artifak dalam berbagai tipe media, seperti audio, video, audio-video, grafik dan teks. Guru dan siswa 
dan siswa dapat mempubliksikan portofolio mereka dalam bentuk CDR, VCD, Video-tape, atau 
internet (Barret, 1999). Dalam konteks ini, portofolio elektronik bukanlah sembarangan koleksi artifak 
tetapi ia merupakan perangkat yang mendemonstrasikan perkembangan dalam waktu tertentu.  

Istilah portofolio elektronik dan portofolio berbasis komputer dipakai untuk mendeskripsikan 
proses dan hasil tugas portofolio yang disimpan dalam format elektronik. Portofolio elektronik adalah 
dokumen siswa dalam format elektronik yang memuat informasi tentang siswa (seperti transkrip, surat 
rekomendasi, dan catatan sejarah hasil karya) dan karya terpilih dari siswa (seperti contoh tulisan, 
proyek multimedia, karya seni) yang dibuat dalam berbagai format media termasuk di dalamnya blog 
dan website (Dudeney dan Hockey, 2007). Sebuah portofolio elektronik dapat menampilkan 
serangkaian keterampilan pemiliknya dan menampilkan peningkatan hasil belajarnya bukan saja pada 
situasi pembelajaran formal tetapi juga pada kegiatan ekstrakurikulernya bahkan pengalaman kerjanya.   

Untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab, siswa diberi tugas untuk selalu memperbarui dan 
memilih contoh karya dalam portofolio mereka. Siswa diminta membuat portofolio tersebut sejak awal 
tahun ajaran dan terus direvisi sampai mereka lulus (http://electronicportfolios.com/portfolios /howto). 
Baik portofolio tradisional maupun elektronik secara umum juga berisi refleksi pengalaman belajar itu 
sendiri. Portofolio tidak terikat oleh hasil atau skor tes atau grade tesnya.  

Untuk mendukung penggunaan portofolio elektronik secara efektif, ada dua komponen yang 
harus disediakan yakni (1) keterlibatan siswa dalam asesmen dan review pekerjaan mereka (Graves, 
1992), (2) perencanaan guru yang bersifat autentik berdasarkan penilaian kinerja siswa (Galley, 2000). 
Pelibatan siswa dalam penilaian penting karena tujuan evaluasi adalah agar siswa memiliki sifat self-
evaluative. Kesadaran diri terhadap proses pembelajaran dikembangkan melalui pemodelan, diskusi, 
refleksi pembelajaran, dan evaluasi pekerjaan siswa dan prosesnya (Goodman, 1989). Dengan 
mencermati portofolio siswa dan folder penilaian guru, guru dapat mengarahkan pembelajaran 
sebagaimana diinginkan oleh masing-masing siswa (Benson dan Smith, 1998).  Baik portofolio 
maupun portofolio elektronik terbangun dari proses yang berlangsung (ongoing process), berisi materi 
yang diambil dari pembelajaran yang telah dilalui siswa, sebagaimana proyek yang sedang 
berlangsung. Untuk lebih jelasnya lihat tabel.  

 

http://electronicportfolios.com/�
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Tabel 1. Areas that could be Included in an ePortfolio 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar di atas melukiskan area yang terdapat dalam portofolio elektronik secara komprehensif. 
Guru dan siswa dapat memilah bagian portofolio yang dianggap relevan dengan kebutuhan dan minat 
siswa serta sesuai dengan tujuan portofolio itu sendiri. Ada beberapa sumber yang bisa diakses gratis 
(open sources) yang menyediakan software yang bisa digunakan siswa dalam membuat portofolio 
elektronik, salah satunya adalah Elgg (http//elgg.org). 

Lebih jauh manfaat yang diambil dari portofolio elektronik adalah siswa bisa melamar kerja 
dengan mengirimkan portofolio elektroniknya hasil pekerjaaanya untuk sebuah lowongan atau jabatan 
yang prospektif secara mudah dan cepat, apalagi pekerjaan yang rekrutment pekerjanya tidak 
didasarkan pada hasil tes. Portofolio elektronik menggunakan serangkaian keterampilan yang tidak 
diperoleh dari hasil atau skor tes tradisional. Sebuah Laporan SCANS Amerika tahun 2000 dan 
publikasi yang lebih baru menekankan pentingnya para pekerja memiliki keterampilan dasar dan 
kemampuan untuk menggunakan teknologi untuk memecahkan masalah-masalah penting (Bottge, 
2009) dan itu bisa ditunjukkan dengan portofolio elektronik.  
 
2. Kajian Teoretik Portofolio Elektronik 

Perspektif teoretik penilaian portofolio merupakan hal yang relatif baru (Knight, 1994). 
Landasan teoretik model penilaian portofolio ialah teori konstruktivistik, suatu pendekatan 
pembelajaran yang populer setelah tahun 1990-an (Burton, et.al, 1996). Teori konstruktivistik 
memiliki pandangan yang berbeda dengan teori behavioristik tentang belajar dan pembelajaran. Teori 
behavioristik memandang bahwa pengetahuan adalah objektif, pasti, dan tetap--tidak berubah. 
Behavioristik memandang bahwa belajar merupakan proses pengubahan perilaku dan mengajar adalah 
proses menanamkan pengetahuan dan keterampilan kepada siswa. Esensi dari teori behavioristik 
adalah ide bahwa siswa harus dikondisikan untuk menerima curahan pengetahuan (Reeves & Okey, 
1996). Dengan demikian, ukuran keberhasilan belajar dan pembelajaran terletak pada seberapa banyak 
materi pembelajaran telah diserap dan disimpan oleh pebelajar. Dengan dasar itu, pembelajaran 
dikemas – salah satunya - berdasarkan desain ‘stimulus-respon’ yang memungkinkan siswa dapat 
menyerap materi sebanyak-banyaknya. Dalam proses pembelajaran, siswa secara pasif menerima 
curahan pengetahuan dari guru; guru menjadi pusat kegiatan.  

Penilaian konstruktivistik lebih mengedepankan pemahaman mendalam daripada pemahaman 
yang bersifat hafalan. Konstruktivistik memandang bahwa penilaian merupakan bagian utuh dari 
belajar, untuk itu pembelajaran dilaksanakan dengan cara memberikan tugas-tugas yang menuntut 
aktivitas belajar yang bermakna serta menerapkan apa yang dipelajari dalam konteks nyata (periksa 
Reeves & Okey, 1996).  Penilaian yang   menggunakan landasan konstruktivisme menekankan 
pada penyusunan makna secara aktif yang melibatkan keterampilan terintergrasi, dengan menggunakan 
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masalah dalam konteks nyata. Penilaian ini lebih menekankan pada keterampilan proses. Karena 
pengetahuan dibangun oleh mahasiswa dengan dan melalui proses pemberian makna secara unik dan 
spesifik, bukan diterima begitu saja secara instant, maka penilaian dilakukan dengan mengindahkan 
mahasiswa sebagai subjek belajar dan pembelajaran. Model penilaian portofolio memberikan ruang 
yang luas untuk penerapan prinsip-prinsip penilaian yang berbasiskan teori konstruktivistik. 

Menurut paradigma konstruktivistik penilaian portofolio dipandang sebagai bagian yang tak 
terpisahkan dari proses pembelajaran. Implikasinya, penilaian portofolio adalah penilaian yang 
dilakukan terhadap karya dan proses penciptaan dari kumpulan karya terbaik mahasiswa yang 
dikerjakannya dalam kurun waktu tertentu. Dalam kegiatan tersebut penilaian terhadap proses 
dilakukan melalui penilaian formatif, penilaian terhadap hasil dilakukan melalui penilaian sumatif. 
 
3. Pengembangan Portofolio Elektronik 

Untuk mendukung pembuatan portofolio elektronik bisa menggunakan program Auerbach's 
Grady Profile. Keunggulan program tersebut adalah guru dan siswa bisa memasukkan contoh hasil 
karya. Program portofolio elektronik itu bisa memuat contoh tulisan, nilai tes standar, keahlian 
komunikasi oral, dan penilaian. Program lain yang bisa digunakan adalah Hyper-Studio dan File 
Maker Pro. Kedua program itu sangat memudahkan guru dalam membuat template bagi penilaian 
protofolio mereka. Guru bisa menyesuaikan program itu dengan kebutuhan di kelas. Misalnya, sebuah 
portofolio pelajaran bahasa Inggris di SMA berisi hasil kerja siswa bersama dengan refleksi dan 
evaluasi diri atas produk tersebut. Di Amerika Serikat penggunaan portofolio elektronik itu mulai 
dikembangkan oleh sekolah. Salah satunya East Syracuse-Mino High School di Syracuse, New York 
(Dudeney dan Hockly, 2007). 

Pengembangan portofolio elektronik meliputi dua proses yang berbeda yakni pengembangan 
proyek multimedia dan pengembangan portofolio. Pengembangan portofolio elektronik harus 
diperhatikan secara sejajar karena keduanya bersifat esensial efektivitas pengembangan portofolio 
elektronik. Danielson dan Abrutyn (1997) menggambarkan proses pengembangan portofolio 
elektronik:  
a) Collection: tujuan portofolio, audien, dan penggunaan untuk kepentingan masa depan dari artifak 

harus menjadi pertimbangan artifak apa yang akan dikumpulkan.  
b) Selection: memilih kriteria bahan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan cocok untuk tujuan 

portofolio yang dibuat. Tujuan bisa mengacu pada tujuan nasional atau standar kompetensi yang 
ditetapkan.  

c) Reflection: termasuk refleksi setiap bagian portofolio dan refleksi secara keseluruhan.  
d) Projection (Direction): Mereview revleksi pembelajaran, pandangan jauh ke depan, dan menyusun 

tujuan untuk masa yang akan datang.  
 
Moritz dan Christie (2004) menambahkan tahapan connection; tahap untuk mengembangkan 

hypertext links dan mempublikasikan portofolio untuk mendapatkan feedback dari yang lain, yang bisa 
berlangsung sebelum dan sesudah tahap projection.  

Ivers & Barron (1998) menyusun tahapan pengembangan proyek multimedia untuk  portofolio 
elektronik:  
1. Assess/Decide. Fokus ada pada analisis kebutuhan audien, tujuan presentasi tujuan, dan perangkat 

yang tepat unutk presentasi portofolio akhir. 
2. Plan/Design. Fokus pada pengorganisasian atau desain presentasi. Memilih isi/konten portofolio 

yang cocok untuk audien, software, media penyimpanan, dan tahapan presentasi. Menyusun 
flowchart dan menulis storyboard. 

3. Develop. Mengumpulkan bahan untuk disampaikan pada saat presentasi dan menyusunnya ke 
adalam tahapan (atau menggunakan hyperlinks) untuk presentasi bahan yang lebih baik, 
menggunakan multimedia  yang tepat dalam membuat program. 

4. Implement. Pengembang mengajukan portofolio kepada audien yang dituju. 
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Moritz dan Christie (2007) menyusun proses pengembangan portofolio elektronik berdasarkan 
portofolio secara umum dan proses pengembangan multimedia. (Tabel 2).   

Tabel 2: Stages of Electronic Portfolio Development 

 
Sebagai tambahan tahap pengembangan portofolio, nampak paling tidak lima level 

pengembangan portofolio elektronik. Seperti adanya level pengembangan pada pembelajaran siswa, 
juga level pengembangan pada pembuatan portofolio digital. Tabel 3 menyajikan perbedaan level 
untuk pengembangan portofolio elektronik yang mendekati keterampilan teknologi seorang 
pengembang portofolio.    

Tabel 3. Levels of electronic portfolio software strategies based on ease of use. 
N0 All documents are in paper format. Some portfolio data may be stored on 

videotape. 
1 All documents are in digital file formats, using word processing or other 

commonly used software, and stored in electronic folders on a hard drive, floppy 
disk, or LAN server. 

2 Portfolio data is entered into a structured format, such as a database or 
HyperStudio template or slide show (such as PowerPoint or AppleWorks) and 
stored on a hard drive, Zip, floppy disk, or LAN. 

3 Documents are translated into Portable Document Format with hyperlinks 
between standards, artifacts, and reflections using Adobe Acrobat Exchange and 
stored on a hard drive, Zip, Jaz, CD-R/W, or LAN server. 

4 Documents are translated into HTML, complete with hyperlinks between 
standards, artifacts, and reflections, using a Web authoring program and posted to 
a Web server. 

5 Portfolio is organized with a multimedia authoring program, incorporating digital 
sound and video. Then it is converted to digital format and pressed to CD-R/W or 
posted to the Web in streaming format. 

 
Selain itu, hal yang harus mendapat perhatian utama adalah pemilihan software. Satu kata kunci 

dalam memilih software adalah apakah kapasitas software tersebut memungkinkan guru dan siswa 
membuat link hypertext antara tujuan, target, dan berbagai artifak siswa baik itu proyek maupun 
produk yang ditampilkan dalam format multimedia. Selain itu adalah pemanfaat web yang dapat 
diakses. Software yang dapat digunakan antara lain (a) Relational Databases (seperti, FileMaker Pro, 
Microsoft Access), (b) Hypermedia "Card" Programs (seperti, HyperStudio, Digital Chisel, Toolbook, 
dan SuperLink), (c) Multimedia Authoring Software (seperti, Macromedia Director atau Authorware), 
(d) PDF Documents (Adobe Acrobat), (e) Multimedia Slideshows (seperti, AppleWorks dan 
PowerPoint), dan lain-lain. 

Umumnya, Portofolio elektronik dianggap sebagai solusi bagi banyak masalah. Salah satu 
contoh produk portofolio elektronik yang bisa dirujuk adalah Timilty Community Forum (di 
www.timilty.org) dan Salem Education Forum (www.salemedforum.org) (Fahey, K., et.al. 2007). 
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C. Simpulan 
Pemanfaatan ICT untuk rekayasa berbagai model pembelajaran telah terbukti mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Penggunaan ICT dalam tarap yang paling sederhana sebagai alat 
bantu tes sampai pada bentuk-bentuk evaluasi berbasis ICT yang lebih kompleks yang ditawarkan 
sebaiknya diadopsi dan diadaptasi sebagai alternatif solutif bagi tuntutan evaluasi pembelajaran 
kontemporer. Portofolio elektronik yang didasarkan pada teori konstruktivisme menawarkan 
“kemerdekaan” bagi evaluasi diri siswa, evaluasi sejawat, dan evaluasi guru sendiri, tanpa dibatasi 
ruang dan waktu. Dengan berbagai program dan bahasa pemrograman, portofolio elektronik 
dikembangkan agar pembelajaran dan penilaian lebih fleksibel namun berdaya-guna dan berhasil-guna, 
tentunya dengan mengantisipasi dan mengatasi kelemahan model evaluasi ini, yang mungkin ada. [] 
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